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PENGARUH PELUANG KERJA DAN PERSEPSI SISWA TENTANG PEMAHAMAN 
ORANG TUA DALAM PENDIDIKAN TINGGI TERHADAP MOTIVASI MELANJUTKA 
KE PERGURUAN TINGGI PADA SISWA KELAS XII SMK MUHAMMADIYAH 
KARTASURA TAHUN AJARAN 2015 / 2016 
Priyo Candra Pratama. A210120120. Program Studi Pendidikan Ekonomi Akuntansi. Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh peluang kerja terhadap motivasi 
melanjutkan ke perguruan tinggi. 2) Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang pemahaman 
orang tua dalam pendidikan tinggi terhadap motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi. 3) Untuk 
mengetahui pengaruh peluang kerja dan persepsi siswa tentang pemahaman orang tua dalam pendidikan 
tinggi berpengaruh terhadap motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian diskriptif kuantitatif dengan penarikan kesimpulan melalui 
metode statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 
Kartasura tahun ajaran 2015/2016. sampel diambil sebanyak adalah 110 siswa dengan Proportional Random 
Sampling. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Angket sebelumnya diuji 
cobakan dan diuji validitas serta diuji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
linier berganda, uji t, uji F, dan sumbangan relatif dan efektif. 
Hasil analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi: Y = 17,209 + 0, 196  X1 + 0, 437 X2. 
Persamaan menunjukkan bahwa motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi dipengaruhi oleh peluang kerja 
dan persepsi siswa tentang pemahaman orang tua dalam pendidikan tinggi. Kesimpulan yang diambil 
adalah: 1) Peluang kerja terhadap motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi dapat diterima. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, 2,661 > 2,000 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,009 dengan sumbangan relatif sebesar 25,4% dan sumbangan efektif 8,7%. 2) 
persepsi siswa tentang pemahaman orang tua dalam pendidikan tinggi terhadap motivasi melanjutkan ke 
perguruan tinggi dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa 
thitung > ttabel, yaitu 5,575 > 2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif 
sebesar 74,6% dan sumbangan efektif 25,7%. 3) Peluang kerja dan persepsi siswa tentang pemahaman 
orang tua dalam pendidikan tinggi terhadap motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi dapat diterima. Hal 
ini berdasarkan analisis variansi regresi linier ganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel, yaitu 28,067 > 
3,150 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 4) Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,344 menunjukkan 
bahwa besarnya pengaruh peluang kerja dan persepsi siswa tentang pemahaman orang tua dalam 
pendidikan tinggi terhadap motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi adalah sebesar 34,4%, sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
Kata Kunci: Peluang kerja, pendidikan, dan motivasi. 
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ABSTRACT 
EFFECT OF EMPLOYMENT OPPORTUNITIES AND PERCEPTION OF STUDENT 
UNDERSTANDING OF PARENT IN HIGHER EDUCATION CONTINUING 
MOTIVATION TO HIGHER EDUCATION IN CLASS XII SMK MUHAMMADIYAH 
KARTASURA 2015/2016 ACADEMIC YEAR 
Priyo Candra Pratama. A210120120. Economic Accounting Study Program. The Faculty of Education, 
University of Muhammadiyah Surakarta, 2016. 
The purpose of this research are: 1) To determine the effect of job opportunities on the 
motivation to go to college. 2) To determine the effect of perception of student understanding of parent 
in higher education on the motivation to go to college. 3) To determine the effect of job opportunities 
and perception of student understanding of parent in higher education affect the motivation to go to 
college. 
This research is descriptive quantitative research with a conclusion through statistical methods. 
The population in this study were all students of class XII SMK Muhammadiyah Kartasura academic year 
2015/2016. samples are taken as 110 students with Proportional Random Sampling. Necessary data 
obtained through questionnaires and documentation. The questionnaire previously tested and tested for 
validity and reliability were tested. Data analysis technique used is multiple linear regression analysis, t-test, 
F, and the relative contribution and effective. 
The results of the regression analysis obtained regression equation: Y = 17.209 + 0, 196 X1 + 0, 
437 X2. The equation shows that the motivation to go to college is influenced by employment and 
perception of student understanding of parent in higher education. The conclusions drawn are: 1) 
employment opportunities on the motivation to go to college can be accepted. This is based on multiple 
linear regression analysis (t test) note that tcount> ttable, 2.661> 2.000 and the significance value <0.05, 
namely 0.009 with the relative contribution of 25.4% and the effective contribution of 8.7%. 2) The 
perception of student understanding of parent in higher education of the motivation to go to college can 
be accepted. This is based on multiple linear regression analysis (t test) note that tcount> ttable, namely 
5.575> 2.000 and the significance value <0.05, namely 0.000 with the relative contribution of 74.6% and 
25.7% effective contribution. 3) Job opportunities and perception of student understanding of parent in 
higher education on the motivation to go to college can be accepted. This is based on multiple linear 
regression analysis of variance (F test) is known that F count> F table, ie 28.067> 3.150 and the 
significance value <0.05, namely 0.000. 4) The coefficient of determination (R2) of 0.344 indicates that 
the influence of employment opportunities and perception of student understanding of parent in higher 
education on the motivation to go to college was of 34.4%, while the rest influenced by other variables. 




Pendidikan merupakan hal penting bagi kehidupan seseorang mulai dari tingkat pendidikan 
dasar hingga pendidikan tinggi baik didalam keluarga, masyarakat dan bangsa. Kemajuan dari suatu 
bangsa dapat dilihat dari keberhasilan pendidikan yang dapat dilihat dari usaha dari suatu bangsa 
untuk meningkatkan mutu pendidikan.Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan 
seseorang termasuk pendidikan tinggi baik didalam keluarga, masyarakat dan bangsa.Kemajuan 
bangsa dapat dilihat dari keberhasilan pendidikan dan keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari 
usaha dari suatu bangsa untuk meningkatkan mutu pendidikan.Pendidikan merupakan usaha untuk 
mengembangkan potensi Sumber Daya Manusia (SDM). 
Jenjang pendidikan sekolah terdiri dari pendidikan dasar (SD), pendidikan Menengah 
pertama (SMP), pendidikan menengah atas (SMA) dan perguruan tinggi. Pendidikan menengah 
bertujuan untuk memperluas wawasan pendidikan dasar yang menyiapkan peserta didik menjadi 
anggota masyarakat yang mampu berinteraksi di lingkungan sosial dan  masyarakat serta dapat 
mengembangkan kemampuannya di dalam  pendidikan tinggi atau di dunnia kerja. 
Ketika seorang siswa sudah lulus sekolah khususnya lulusan SMK mereka akan dihadapkan 
dengan dua pilihan yaitu bekerja atau melanjutkan ke perguruan tinggi. Pada umumnya orang tua 
yang mengerti pendidikan akan mengarahkan anaknya untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. 
Sementara orang tua yang pengetahuan pendidikannya kurang atau kondisi ekonominya rendah maka 
anak tersebut dianjurkan untuk langsung bekerja sehingga harapannya untuk  memperbaiki keadaan 
ekonominya. Selain untuk melanjutkan ke perguruan tinggi setelah lulus harapannya orang tua agar 
dalam mencari peluang kerja dapat pekerjaan yang sesuai dengan yang diharapkan dan bisa meduduki 
posisi yang sesuai dengan lulusan sarjana.  
Dalam motivasi untuk melanjutkan ke perguruan tinggi hal yang diperhatikan yaitu peluang 
kerja karena peluang kerja dapat menumbuhkan rasa semangat dalam melanjutkan ke perguruan 
tinggi karena harapannya dengan sekolah ke jenjang pendidikan perguruan tinggi maka mendapatkan 
pekerjaan yang tinggi kedudukannya dibandingkan yang lulusan Sekolah Menengah Atas.Menurut 
Hasibuan (2003:95) mendefinisikan motivasi sebagai pemberian daya penggerak yang menciptakan 
kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan 
segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. 
Masalah peluang kerja tidak dapat dipisahkan dengan dunia pendidikan karena tenaga kerja 
merupakan lulusan dari lembaga- lembaga pendidikan, sehingga lulusan pendidikan itu harus 
berkualitas serta mampu untuk menghasilkan sesuatu yang diharapkan dan dapat mengatasi 
permasalahan di dalam masyarakat agar tenaga kerja yang dibutuhkan yaitu tenaga kerja yang cakap 
dan terampil serta mampu bersaing dengan global. Selain peluang kerja dalam motivasi untuk 
melanjutkan ke perguruan tinggi yaitu persepsi orang tua tentang pendidikan karena kebanyakan 
orang yang melanjutkan ke perguruan tinggi berasal dari keluarga yang mengerti pentingnya 
pendidikan sehingga orang tua tersebut memotivasi anaknya agar melanjutkan ke perguruan tinggi 
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harapannya agar anak tersebut dapat memperole pendidikan yang lebih dari pengetahuan orang 
tuanya tersebut. 
Penelitian ini akan meneliti siswa Kelas XII SMK Muhammadiyah Kartasura, ini disebabkan 
SMK Muhammadiyah Kartasura mempunyai jurusan keahlian yang dimungkinkan siswa dapat 
melanjutkan ke perguruan tinggi guna untuk mengoptimalkan yang sudah didapatkan waktu di SMK. 
Hal inilah yang membuat saya sebagai peneliti tertarik untuk meneliti siswa kelas XII SMK 
Muhammadiyah Kartasura untuk mengetahui Motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi. 
. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka penulis tertarik untuk 
mengkaji permasalahan tersebut dalam penelitian dengan judul “Pengaruh peluang kerja dan 
persepsi siswa tentang pemahaman orang tua dalam pendidikan tinggi terhadap motivasi 
melanjutkan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII SMK Muhammadiyah Kartasura 
tahun ajaran 2015 / 2016.” 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah Kartasura dengan jumlah populasi 
sebanyak 158 mahasiswa.Pengambilan jumlah sampel berdasarkan tabel krejie dengan tingkat 
kesalahan 5% maka sampel sebanyak 105 mahasiswa dengan mengunakan teknik proportionalrandom 
sampling.Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu motivasi melanjutkan ke Perguruan tinggi 
sedangkan variabel independen yaitu peluang kerja dan persepsi siswa tentang pemahaman orang tua 
tentang pendidikan tinggi.Teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi dan angket 
yang berskala linkert.Angket dengan jumlah pernyataan 45 di uji cobakan kepada 20 siswa kelas XII 
SMK Muhammadiyah Kartasura dengan uji validitas dan reliabilitas. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 
Kartasura tahun ajaran 2015/2016.sampel diambil sebanyak adalah 110 siswa dengan Proportional 
Random Sampling. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket dan dokumentasi.Angket 
sebelumnya diuji cobakan dan diuji validitas serta diuji reliabilitas.Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan sumbangan relatif dan efektif. 
Untuk menguji instrument menggunakan Uji validitas dan uji reliabilitas untuk mengetahui 
tingkat kevalitan dan keandalan (reliabel) angket.Setelah itu dilakukan uji prasarat analisis dengan Uji 
normalitas untuk menguji asumsi yang diambil benar atau menyimpang.Uji Linieritas untuk 
mengetahui apakah model persamaan yang diperoleh cocok atau tidak.Setelah memenuhi kriteria 
pada uji prasarat analisis dilanjutkan dengan analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh 
X1, dan X2 terhadap Y. Selanjutnya dilakukan Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara sendiri-sendiri.Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama.Yang terakhir adalah mencari Sumbangan 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut Purwanto (2003:60), “motivasi adalah suatu pernyataan yang kompleks didalam suatu 
organisme yang mengarahkan tingkah laku perbuatan ke suatu tujuan atau perangsang”. Data motivasi 
melanjutkan ke perguruan tinggi diperoleh diperoleh dengan metode angket, yang terdiri dari 15 
pertanyaan. Dari hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 58 nilai terendah 
sebesar 33, rata-rata sebesar 46,12, median sebesar 46, modus sebesar 49 dan standar deviasi sebesar 
5,044 serta varian sebesar 25,445. 
Peluang kerja dapat diartikan sebagai permintaan tenaga kerja, yaitu suatu keadaan yang 
menggambarkan tersedianya lapanganpekerjaan yang siap diisi oleh para pencari kerja. Sedangkan 
Sadono (2000: 68), memberikan pengertian kesempatan kerja sebagai suatukeadaan dimana semua 
pekerja yang ingin bekerja pada suatu tingkat upahtertentu akan dengan mudah mendapat 
pekerjaan.Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa peluang kerja yaitu suatu 
kesempatan kerja yang diperoleh seseorang untuk bekerja di lapangan pekerjaan tersebut.Data 
peluang kerja diperoleh dengan metode angket, yang terdiri dari 15 pertanyaan. Dari hasil analisis dan 
perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 60, nilai terendah sebesar 34, rata-rata sebesar 45,22, 
median sebesar 45, modus sebesar 45 dan standar deviasi sebesar 5,741 serta varian sebesar 32,961. 
 Menurut Sobur (2003:446) menyatakan bahwa Secara etimologis, kata persepsi atau percepetion   
berasal dari bahasa Latin perception, dari percipere yang artinya menerima atau mengambil. Persepsi dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai tanggapan/penerimaan langsung dari suatu 
serapan/suatu proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. Hubungan orang 
tua dan anak dalam penelitian ini adalah peranan orang tua sebagai motivator sekaligus fasilitator 
dalam memberikan pendidikan bagi anak dan juga penanggungjawab dari pendidikan anak-anaknya. 
Data Persepsi siswa tentang pemahaman orang tua dalam pendidikan tinggi diperoleh dengan metode 
angket, yang terdiri dari 15 pernyataan. Dari hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 57, nilai terendah sebesar 30, rata-rata sebesar 45,86, median sebesar 46, modus sebesar 49 dan 
standar deviasi sebesar 5,402 serta varian sebesar 29,183. 
 Pengujian persyaratan analisis menggunakan uji normalitas dan linieritas.Ujinormalitas 
menggunakan metode kolmogrov-smirnov. Kriteria data berdistribusinormal jika nilai signifikansi (p) 
> 0,05 dan sebaliknya kriteria data berdistribusitidak normal jika nilai signifikansi (p) < 0,05. Adapun 











Ringkasan Hasil Uji Normalitas 





Perguruan tinggi (Y) 
110 0,200 0,05 Normal 
Peluang Kerja (X1) 110 0,200 0,05 Normal 
Persepsi siswa 
tentang pemahaman 
Orang Tua dalam 
Pendidikan tinggi 
(X2) 
110 0,200 0,05 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (p) darimasing-masing 
variabel bernilai lebih besar dari pada Level of significant5%sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
sampeldari masing-masing variabelberdistribusi normal. 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antarasetiap variabelmempunyai hubungan 
linier atau tidak secara signifikan. Kriteria pengujian iniadalah dinyatakan mempunyai hubungan linier 
jika Fhitung < Ftabel atau nilaisignifikansi > 0,05 dan sebaliknya dinyatakan tidak linier jika Fhitung 
> Ftabel atau nilaisignifikansi < 0,05. Ringkasan uji linieritas dapat disajikan dalam tabel 
sepertiberikut ini: 
Ringkasan Hasil Uji Linearitas 
Variabel yang 
dukur 
Sig. Tingkat Kesalahan Keterangan 
X1Y 0,405 0,05 Linear 
X2Y 0,703 0,05 Linear 
 
Berdasarkan tabel hasil uji linieritas di atas dapat diketahui bahwa hargaFhitung masing-masing 
variabel yang diukur lebih kecil dari Ftabel dan nilai probabilitassignifikansi > 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masingvariabel bebas dengan variabel terikat berbentuk 
linier. 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebihdahulu di uji dengan analisis regresilinier berganda. 
Analisis linier berganda dapat digunakan untuk mengetahui pengaruhantara variabel Peluang Kerja 
(X1) dan Persepsi siswa tentang pemahaman Orang tua dalam Pendidikan tinggi (X2) terhadap 
Motivasi Melanjutkan ke Perguruan Tinggi (Y). Rumus regresi linier ganda yang digunakan dalam 










Konstanta 17,208 4,363 0,000 
Peluang Kerja 0,196 2,661 0,009 
Persepsi siswa tentang 
pemahaan Orang Tua dalam 
Pendidikan tinggi 
0,437 5,575 0,000 
Fhitung    = 28,067 
R2         =  0,344 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi linier ganda sebagaiberikut:Y=17,746 
+ 0,196X1 + 0,437X2 . Dari persamaan tersebut dapat dilihatbahwa koefisien regresi 
konstanta,Peluang Kerja, dan Persepsi Orang Tua tentang Pendidikanbernilaipositif sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Peluang kerja(X1) dan Persepsi siswa tentang pemahaman Orang Tua dalam 
Pendidikan tinggi (X2) berpengaruh positif terhadap Motivasi Melanjutkan ke Perguruan Tinggi(Y). 
Setelah dilakukan analisis regresi berganda, hipotesis dapat di uji melalui ujihipotesis parsial 
(uji t) dan uji hipotesis serempak (uji F). Dimana uji hipotesisparsial (uji t) digunakan untuk menguji 
signifikansi pengaruh secara individual variabel independen (peluang kerja dan Persepsi siswa tentang 
pemahaman Orang Tua dalam Pendidikan tinggi) terhadap variabel dependen (motivasi melanjutkan 
ke perguruan tinggi)., sehingga dapat diketahui apakahhipotesis yang sudah ada dapat diterima atau 
tidak. Keputusan uji hipotesis parsial(uji t) yaitu dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel atau 
membandingkan nilaisignifikansi dengan 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung > 
ttabel yaitu2,661>2,000 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,009< 0,05 maka H0 ditolak artinya ada 
pengaruh Peluang kerja(X1) terhadap Motivasi Melanjutkan ke Perguruan Tinggi(Y) dan diperoleh 
thitung > ttabel yaitu 5,575>2,000 dan nilaisignifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak 
artinya ada pengaruh Persepsi siswa tentang pemahaman Orang Tua dalam Pendidikan tinggi (X2) 
terhadap Motivasi Melanjutkan ke Perguruan Tinggi(Y).Uji hipotesis serempak (uji F) digunakan 
Untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama tersebut signifikan atau tidak, selanjutnya 
dilakukan uji keberartian regresi linier ganda (uji F). Keputusan uji hipotesis serempak (uji F) ini yaitu 
dengan cara membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel atau membandingkan nilaisignifikansi dengan 
0,05. Berdasarkan hasil perhitungan diperoeh Fhitung > Ftabel yaitu28,067> 3,150 dan nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka H0 ditolakartinya ada pengaruhPeluang kerja (X1) dan 
Persepsi siswa tentang pemahaman Orang Tua dalam Pendidikan tinggi (X2) terhadap Motivasi 











Gambar: Statistik uji F PengaruhPeluang kerja dan Persepsi siswa tentang pemahaman Orang Tua 
dalam Pendidikan tinggi secara bersama-sama terhadap Motivasi Melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi . 
 
Hasil analisis linier ganda diperoleh R2sebesar 0,344, artinya dari koefisienini adalah bahwa 
pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel peluang kerja dan Persepsi siswa tentang 
pemahaman Orang Tua dalam Pendidikan tinggi secara bersama-sama terhadap motivasi melanjutkan 
ke perguruan tinggi adalah sebesar 34,4%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel 
Peluang kerja(X1) memberikan sumbangan relatif sebesar 25,4% dan sumbangan efektif sebesar 
8,7%. Variabel Persepsi siswa tentang pemahaman Orang Tua dalam Pendidikan tinggi (X2) 
memberikan sumbangan relatif sebesar 74,6% dan sumbangan efektif sebesar 25,7%.Berdasarkan 
besarnya sumbangan relatif dan efektif dapat diketahui bahwa variabel Persepsi siswa tentang 
pemahaman Orang Tua dalam Pendidikan tinggi mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap 
motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi dibandingkan denganpeluang kerja. 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel peluang kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 
melanjutkan ke perguruan tinggi. Dibuktikan dengan hasil analisis regresi berganda diketahui 
koefisien regresi dari variabel peluang kerja (b1) sebesar 0,196 dan bernilai positif. Berdasarkan uji t 
diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,661>2,000 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,009< 0,05. Variabel 
peluang kerja memberikan sumbangan relatif sebesar 25,4% dan sumbangan efektif sebesar 8,7%.  
Variabel Persepsi siswa tentang pemahaman Orang Tua dalam Pendidikan tinggi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi.Hasil 
uji analisis regresi berganda diketahui koefisien regresi dari variabel minat mahasiswa untuk belajar 
mandiri (b2) sebesar 0,437 dan bernilai positif. Berdasarkan uji t diperoleh karena thitung > ttabel 
yaitu 5,575>2,000 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Variabel minat mahasiswa untuk 
belajar mandiri memberikan sumbangan relatif sebesar 74,6% dan sumbangan efektif sebesar 25,7%. 
Berdasarkan uji hipotesis serempak atau uji F diketahui bahwa nilai diperoleh Fhitung > 
Ftabel yaitu 28,067> 3,150 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini berarti peluang 
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kerja dan Persepsi siswa tentang pemahaman Orang Tua dalam Pendidikan tinggi secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi melanjutkan ke perguruan 
tinggi.Sedangkan koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,344, arti dari koefisien ini adalah 
bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel peluang kerja dan persepsi orang tua tentang 
pendidikan terhadap motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi adalah sebesar 34,4% sedangkan 
65,6% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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